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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nyanyian du 

du dengu merupakan nyanyian ungkapan syukur dan sukacita atas kedatangan 

sang Juruselamat umat manusia. Du du dengu adalah ungkapan sukacita 

dalam bentuk nyanyian yang dibawahkan oleh orang tua atau sebagian anak 

muda yang sudah mengetahui.Yang dilaksanakan pada hari raya natal, 

tepatnya pada saat malam natal dalam suasana sukacita yang diadakan di 

Gereja. Pada masyrakat Lio Desa Mbengu du du dengu sebagai media untuk 

mengevaluasi segala proses kejadian dalam umat beragama di masa hidup. 

Makna nyanyian du du dengu mengandung pesan-pesan moral yang 

membawa dampak bagi perubahan tingkah laku masyarakat Lio Mbengu itu 

sendiri.Ini terjadi sejak orang Portugis datang menyebarkan agama pada masa 

itu dan kemudian terciptalah nyanyian ini dan dilakukan secara turun temurun. 

 

2. Saran  

Adapun saran dari penulis dengan isi tulisan ini adalah : 

 Bagi masyarakat desa Mbengu khususnya para tokoh adat untuk 

tetap mempertahankan dan melaksanakan nyanyian du du dengu 

pada upacara sukacita kedatangan sang juruselamat. 
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 Bagi kaum muda atau generasi penerus di desa Mbengu sangat di 

harapkan untuk terus mengembangkan dan melestarikan nyanyian 

du du dengu agar tidak punah 

 Bagi peneliti selanjutnya agar bisa melakukan penelitian lebih 

dalam tentang budaya dan kesenian daerah Lio Mbengu, karena 

masih banyak hal yang perlu diteliti. 
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